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ABSTRAK

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak dari penerapan model VBHC terhadap
efisiensi operasional dan kualitas layanan di Puskesmas tersebut. Metode penelitian dilakukan secara
kualitatif dengan menggunakan wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumen
terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model VBHC telah memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap efisiensi dan kualitas pelayanan di Puskesmas Kota Medan. Dalam
aspek efisiensi operasional, model VBHC telah membantu dalam meningkatkan manajemen sumber
daya, mengoptimalkan penggunaan tenaga kerja, dan mengurangi pemborosan. Koordinasi antarunit
pelayanan juga meningkat, memungkinkan tim medis untuk bekerja secara lebih terintegrasi dan efektif.
Selain itu, penerapan model VBHC juga membawa perubahan dalam paradigma pelayanan kesehatan
di Puskesmas tersebut. Fokus yang lebih besar diberikan pada kebutuhan individu pasien, dengan
penekanan pada pengukuran hasil klinis dan kepuasan pasien. Hal ini mengarah pada pelayanan yang
lebih personal dan terarah, meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pasien terhadap layanan yang
diberikan. Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa implementasi model VBHC
memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan kesehatan di tingkat
primer, seperti Puskesmas. Namun, tantangan dalam mengadaptasi model ini juga diakui, termasuk
dalam hal pengelolaan data dan pengukuran hasil yang akurat. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
dan dukungan yang berkelanjutan diperlukan untuk memaksimalkan manfaat dari penerapan model
VBHC di fasilitas pelayanan kesehatan primer.

Kata kunci : efisiensi, implementasi kualitas, pelayanan kesehatan

ABSTRACT

The main objective of this study was to analyze the impact of implementing the VBHC model on
operational efficiency and quality of care at the health center. services at the health center. The
research method was conducted in a qualitative method using in-depth interviews, direct observation,
and analysis of relevant documents. analysis of relevant documents. The results showed that the
implementation of the VBHC model has had a significant positive impact on the efficiency and quality
of services at the Medan City Health Center. In terms of operational efficiency, the VBHC model has
helped in improving resource management, optimizing the use of manpower, and reducing waste.
Coordination between service units has also improved, enabling the medical team to work in a more
integrated and effective manner. more integrated and effective. In addition, the implementation of the
VBHC model also brought about a change in the health care paradigm at the health center. Greater
focus is given to the individual needs of patients, with an emphasis on measuring clinical outcomes and
patient satisfaction. This leads to more personalized and targeted care, increasing patient trust and
satisfaction with the services provided. Overall, the results confirm that the implementation of the
VBHC model has great potential to improve the efficiency and quality of health services at the primary
level, such as health centers. However, challenges in adapting this model are also recognized, including
in terms of data management and accurate measurement of outcomes. Therefore, further research and
continued support are needed to maximize the benefits of implementing the VBHC model in primary
healthcare facilities.
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PENDAHULUAN

(VBHC) merupakan pendekatan dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan yang
menekankan pada pengukuran nilai dari pelayanan yang diberikan terhadap hasil klinis dan
kepuasan pasien. Dalam model ini, nilai ditentukan oleh efektivitas, efisiensi, dan pengalaman
pasien dalam menerima perawatan medis. Konsep nilai dalam VBHC tidak hanya melibatkan
aspek Klinis seperti penyembuhan penyakit, tetapi juga melibatkan aspek lain seperti
pencegahan penyakit, manajemen kondisi kronis, dan kualitas hidup pasien. Salah satu prinsip
utama dari VBHC adalah pergeseran fokus dari volume pelayanan menjadi nilai pelayanan.
Hal ini berarti bahwa bukan hanya jumlah pasien yang dilayani yang menjadi indikator
kesuksesan, tetapi lebih kepada seberapa baik pasien tersebut diperlakukan dan hasil yang
mereka peroleh dari perawatan tersebut. Dengan demikian, VBHC mendorong lembaga
pelayanan kesehatan untuk lebih berorientasi pada kebutuhan dan kepuasan pasien serta hasil
klinis yang dicapai . (Sitanggang, 2023)

Dalam praktiknya, VBHC melibatkan penggunaan alat ukur yang lebih canggih dan
komprehensif untuk mengevaluasi nilai pelayanan kesehatan. Ini termasuk pengukuran hasil
klinis berbasis bukti, penilaian kepuasan pasien, dan analisis biaya-manfaat dari intervensi
medis tertentu. Data yang diperoleh dari alat ukur ini digunakan untuk melakukan perbaikan
berkelanjutan dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan, dengan tujuan meningkatkan nilai
pelayanan yang diberikan kepada pasien. (Sitanggang, 2023)

Penerapan model VBHC dapat melibatkan perubahan dalam berbagai aspek sistem
pelayanan kesehatan, termasuk struktur organisasi, proses klinis, dan pembayaran pelayanan
kesehatan. Model ini mendorong kolaborasi antara penyedia pelayanan kesehatan, pembayar,
dan pasien untuk mencapai hasil yang optimal. Dengan menerapkan VBHC, diharapkan
lembaga pelayanan kesehatan dapat memberikan pelayanan yang lebih bermutu, efisien, dan
responsif terhadap kebutuhan pasien, sehingga menghasilkan hasil klinis yang lebih baik dan
meningkatkan kepuasan pasien secara keseluruhan. (Fuchs et al., 2021).

Peningkatan kualitas dan efisiensi pelayanan kesehatan merupakan tantangan yang terus
menerus dihadapi oleh berbagai lembaga pelayanan kesehatan, termasuk Puskesmas di
berbagai daerah. Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan tuntutan masyarakat,
model-model baru dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan terus diusulkan dan
diimplementasikan untuk memastikan bahwa kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi dengan
baik. Salah satu model yang semakin mendapatkan perhatian adalah Value-Based Healthcare
(VBHC), yang menekankan pada pengukuran nilai dari pelayanan kesehatan yang diberikan
terhadap hasil klinis dan kepuasan pasien. (Kholik, 2022).

Pada konteks ini, Puskesmas Kota Medan, sebagai lembaga pelayanan kesehatan primer
yang penting bagi masyarakat, juga menghadapi tekanan untuk meningkatkan efisiensi dan
kualitas pelayanannya. Dalam upaya untuk menjawab tantangan tersebut, Puskesmas Kota
Medan telah memutuskan untuk menerapkan model VBHC sebagai strategi yang diharapkan
dapat memberikan dampak yang signifikan. (Kholik, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki implementasi model VBHC di Puskesmas Kota
Medan, dengan fokus pada dampaknya terhadap efisiensi operasional dan kualitas pelayanan.
Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana model VBHC
diterapkan di Puskesmas, bagaimana hal itu mempengaruhi proses operasional, serta tanggapan
dari staf medis dan pasien terhadap perubahan yang terjadi. Melalui pemahaman yang
mendalam tentang implementasi model VBHC di Puskesmas Kota Medan, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam pemahaman kita tentang
efektivitas model ini dalam meningkatkan pelayanan kesehatan di tingkat primer. Selain itu,
hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi lembaga pelayanan
kesehatan lainnya yang berencana untuk mengadopsi model serupa dalam upaya meningkatkan
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efisiensi dan kualitas pelayanan mereka. (Aura, 2024) Latar belakang masalah yang mendasari
implementasi model Value-Based Healthcare (VBHC) di Puskesmas Kota Medan adalah
kompleksitas dan tantangan yang dihadapi dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan di
tingkat primer. Sebagai lembaga pelayanan kesehatan utama bagi masyarakat di daerah
tersebut, Puskesmas memiliki peran yang vital dalam menyediakan akses pelayanan kesehatan
yang berkualitas dan terjangkau. Namun, terdapat berbagai hambatan yang menghambat
Puskesmas dalam mencapai tujuan ini, termasuk keterbatasan sumber daya, perubahan
demografis dan epidemiologis, serta tuntutan akan pelayanan yang lebih baik dari masyarakat.
(Krohwinkel et al., 2021).

Berdasarkan survey pengamatan awal Puskesmas Kota Medan, sebagai salah satu entitas
pelayanan kesehatan primer yang penting, juga tidak luput dari tantangan ini. Terletak di daerah
perkotaan yang padat penduduk, Puskesmas Kota Medan sering kali dihadapkan pada tekanan
yang tinggi dalam hal volume pasien, terutama dengan meningkatnya jumlah penduduk dan
kebutuhan akan pelayanan kesehatan yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, menciptakan
sistem pelayanan kesehatan yang efisien dan berkualitas menjadi prioritas yang tidak dapat
diabaikan. (Selain itu, pergeseran paradigma dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan
yang semakin menekankan pada nilai dan hasil pelayanan juga menjadi alasan penting di balik
keputusan Puskesmas Kota Medan untuk mengadopsi model VBHC. Dengan
mempertimbangkan pendekatan ini, diharapkan Puskesmas dapat memperbaiki kinerjanya
dalam memberikan pelayanan yang bermutu dan berorientasi pada pasien, sekaligus
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya yang terbatas.

Dalam konteks inilah pentingnya untuk menginvestigasi secara mendalam tentang
bagaimana implementasi model VBHC dapat memberikan solusi yang berkelanjutan bagi
Puskesmas Kota Medan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang tantangan yang dihadapi
dan potensi dampak dari model ini, diharapkan dapat diidentifikasi strategi yang efektif untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan kesehatan di Puskesmas tersebut. Oleh karena
itu, penelitian ini akan mengeksplorasi secara komprehensif tentang pelaksanaan model VBHC
di Puskesmas Kota Medan, dengan tujuan memberikan wawasan yang berharga bagi
pengambil keputusan dan praktisi kesehatan di tingkat primer. Dari latar belakang tersebut
tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak dari penerapan model VBHC
terhadap efisiensi operasional dan kualitas layanan di Puskesmas tersebut.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif yang
melibatkan beberapa teknik pengumpulan data untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang implementasi model Value-Based Healthcare (VBHC) di Puskesmas Kota
Medan. Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi
pandangan, pengalaman, dan persepsi para responden terkait dengan topik penelitian ini
dengan lebih mendalam.

Pertama, pendekatan kualitatif ini melibatkan wawancara mendalam dengan staf medis
dan manajerial Puskesmas. Wawancara mendalam bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang kaya dan komprehensif tentang bagaimana model VBHC diimplementasikan di
Puskesmas, tantangan yang dihadapi, dan dampaknya terhadap efisiensi dan kualitas
pelayanan. Wawancara ini juga memberikan kesempatan bagi para responden untuk
menyampaikan pandangan dan pengalaman mereka secara lebih bebas.

Selain wawancara mendalam, pendekatan kualitatif ini juga melibatkan observasi
langsung di Puskesmas. Observasi langsung dilakukan untuk mengamati secara langsung
proses operasional dan interaksi antara staf medis dan pasien dalam konteks implementasi
model VBHC. Dengan melakukan observasi ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang
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lebih baik tentang bagaimana model VBHC diterapkan dalam praktik sehari-hari di Puskesmas.
Selain itu, analisis dokumen juga dilakukan sebagai bagian dari metode penelitian ini.
Dokumen-dokumen yang dianalisis termasuk kebijakan internal Puskesmas, pedoman praktik
klinis, dan catatan kesehatan pasien. Analisis dokumen ini bertujuan untuk melengkapi data
yang diperoleh dari wawancara dan observasi, serta untuk memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh tentang konteks implementasi model VBHC di Puskesmas.

Dengan menggabungkan ketiga teknik pengumpulan data ini, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang implementasi model VBHC di
Puskesmas Kota Medan. Data yang diperoleh dari berbagai sumber ini akan dianalisis secara
tematis dan digunakan untuk mengidentifikasi pola, tema, dan temuan utama yang berkaitan
dengan efisiensi dan kualitas pelayanan kesehatan di Puskesmas.

HASIL

Peningkatan Efisiensi Operasional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model Value-Based Healthcare
(VBHC) di Puskesmas Kota Medan secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional
lembaga tersebut. Melalui pengamatan langsung dan wawancara mendalam dengan staf medis
dan manajerial, terungkap bahwa adopsi model VBHC telah menghasilkan perbaikan yang
nyata dalam manajemen sumber daya dan proses operasional Puskesmas. Penerapan model
VBHC mendorong perubahan dalam pendekatan manajemen sumber daya di Puskesmas.
Terdapat upaya yang lebih terarah dalam alokasi sumber daya, termasuk penggunaan tenaga
kerja yang lebih optimal dan perencanaan yang lebih baik dalam pengadaan fasilitas dan
peralatan medis. Penggunaan data dan metrik performa yang lebih terukur juga membantu staf
manajerial dalam mengidentifikasi area-area di mana efisiensi dapat ditingkatkan.

Selain itu, pengamatan langsung mengungkapkan bahwa implementasi model VBHC telah
membantu mengurangi pemborosan dalam proses pelayanan kesehatan di Puskesmas.
Tindakan preventif yang lebih terarah dan pemantauan yang lebih ketat terhadap penggunaan
sumber daya medis, seperti obat-obatan dan alat kesehatan, telah menghasilkan penghematan
yang signifikan dalam anggaran operasional Puskesmas. (Agustina, 2023) Seluruh staf medis
di Puskesmas Kota Medan melaporkan bahwa adopsi model VBHC telah membawa perubahan
positif dalam efisiensi operasional sehari-hari mereka. Mereka mengakui bahwa model ini
memungkinkan mereka untuk bekerja secara lebih efektif dan efisien dalam memberikan
pelayanan kesehatan kepada pasien, serta memberikan landasan yang lebih kuat bagi
pengambilan keputusan yang berbasis bukti. (Agustina, 2023)

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa implementasi model VBHC di
Puskesmas Kota Medan telah menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam efisiensi
operasional. Perubahan ini tidak hanya berdampak positif pada manajemen sumber daya, tetapi
juga pada kemampuan lembaga tersebut untuk memberikan pelayanan kesehatan yang lebih
berkualitas dan terjangkau bagi masyarakat.

Kualitas Pelayanan yang Ditingkatkan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model Value-Based Healthcare
(VBHC) di Puskesmas Kota Medan telah menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam
kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. Melalui analisis data dan wawancara
mendalam dengan staf medis serta tanggapan dari pasien, terlihat bahwa model VBHC telah
membawa dampak positif pada berbagai aspek pelayanan kesehatan. Penerapan model VBHC
mendorong fokus yang lebih besar pada kebutuhan individu pasien. Dengan menggunakan
pendekatan yang lebih holistik dan terfokus, staf medis di Puskesmas mampu memberikan
perawatan yang lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing pasien. Hal ini
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tercermin dalam peningkatan kepuasan pasien, di mana banyak yang melaporkan bahwa
mereka merasa lebih didengar, dipahami, dan terlibat dalam proses perawatan mereka.

Selain itu, adopsi model VBHC juga meningkatkan pengukuran dan pemantauan terhadap
hasil klinis pasien. Data yang lebih terperinci tentang kondisi kesehatan pasien dan respon
terhadap perawatan memungkinkan staf medis untuk mengevaluasi efektivitas intervensi dan
melakukan perubahan yang diperlukan untuk meningkatkan hasil klinis. Hal ini berkontribusi
pada perbaikan yang berkelanjutan dalam kualitas pelayanan kesehatan di Puskesmas. Respons
pasien terhadap perubahan ini juga mengkonfirmasi peningkatan kualitas pelayanan. Banyak
pasien melaporkan bahwa mereka merasa lebih puas dengan pelayanan yang diterima di
Puskesmas setelah adopsi model VBHC. (Hizkia, 2023) Mereka menyatakan bahwa perawatan
yang mereka terima menjadi lebih terfokus, responsif, dan berkualitas, sehingga meningkatkan
kepercayaan dan loyalitas terhadap lembaga tersebut.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa implementasi model VBHC di
Puskesmas Kota Medan telah menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam kualitas
pelayanan kesehatan. Dengan memperkuat aspek-aspek seperti fokus pada pasien, pengukuran
hasil klinis, dan responsif terhadap kebutuhan individu, model ini telah membawa perubahan
positif yang dapat dirasakan oleh pasien dan staf medis, serta berpotensi meningkatkan hasil
klinis secara keseluruhan.

Koordinasi antara Unit Pelayanan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model Value-Based Healthcare
(VBHC) di Puskesmas Kota Medan telah memberikan dampak positif terhadap koordinasi
antara unit pelayanan. Melalui observasi langsung dan wawancara dengan staf medis, terlihat
bahwa adopsi model VBHC telah mendorong kolaborasi yang lebih erat antarunit dalam
penyediaan pelayanan kesehatan. Terjadi peningkatan dalam komunikasi dan koordinasi antara
tim medis dari berbagai unit pelayanan di Puskesmas. Hal ini tercermin dalam efisiensi proses
rujukan antarunit, di mana informasi dan rekam medis pasien dapat ditindaklanjuti dengan
lebih cepat dan tepat. Kolaborasi yang lebih baik ini membantu memastikan bahwa pasien
mendapatkan perawatan yang terkoordinasi dan holistik sesuai dengan kebutuhan mereka.

Selain itu, implementasi model VBHC juga mendorong pengembangan protokol dan
pedoman bersama antarunit. Dengan memiliki panduan yang konsisten dan terstandarisasi, staf
medis di berbagai unit pelayanan dapat bekerja secara lebih terkoordinasi dan efektif. Ini
membantu mengurangi potensi kesalahan dan meningkatkan keseluruhan kualitas pelayanan
kesehatan yang diberikan kepada pasien. Observasi langsung juga menunjukkan bahwa adopsi
model VBHC telah mengubah dinamika kerja tim medis di Puskesmas. Tim medis menjadi
lebih terbuka terhadap kolaborasi lintasunit dan lebih siap untuk saling mendukung dalam
memberikan pelayanan yang terbaik kepada pasien. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang
lebih harmonis dan produktif di lembaga tersebut.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa implementasi model VBHC di
Puskesmas Kota Medan telah meningkatkan koordinasi antara unit pelayanan. Kolaborasi yang
lebih erat antarunit memungkinkan penyediaan pelayanan kesehatan yang lebih terintegrasi dan
terkoordinasi bagi pasien. Dengan demikian, model ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan di
Puskesmas.

Peningkatan Kualitas Pengambilan Keputusan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model Value-Based Healthcare
(VBHC) di Puskesmas Kota Medan telah membawa peningkatan signifikan dalam kualitas
pengambilan keputusan oleh staf medis. Melalui wawancara mendalam dan analisis dokumen,
terlihat bahwa adopsi model VBHC telah memberikan dasar yang lebih kuat bagi staf medis
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dalam membuat keputusan yang berbasis bukti dan mempertimbangkan nilai tambah bagi
pasien. Salah satu temuan utama adalah bahwa model VBHC telah mendorong penggunaan
data yang lebih terperinci dalam proses pengambilan keputusan. Dengan adanya pengukuran
hasil klinis yang lebih terukur dan pemantauan yang lebih sistematis terhadap kondisi pasien,
staf medis memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi yang relevan untuk membuat
keputusan yang tepat terkait perawatan pasien. (Hizkia, 2023)

Selain itu, adopsi model VBHC juga telah mendorong penggunaan pedoman klinis yang
lebih terstandarisasi dan terkini. Dengan memiliki panduan yang konsisten dan berbasis bukti,
staf medis dapat membuat keputusan yang lebih konsisten dan sesuai dengan praktik terbaik
dalam pelayanan kesehatan. Hal ini membantu mengurangi potensi ketidakpastian dan
kesalahan dalam pengambilan keputusan. Dampak positif lainnya adalah bahwa model VBHC
telah mendorong kolaborasi antara staf medis dalam proses pengambilan keputusan. Dengan
memperkuat komunikasi antarprofesional dan memfasilitasi pertukaran informasi yang lebih
terbuka, staf medis dapat bekerja secara lebih terintegrasi dalam merumuskan rencana
perawatan yang komprehensif bagi pasien. Ini meningkatkan keseluruhan kualitas perawatan
yang diberikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model VBHC di
Puskesmas Kota Medan telah memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan kualitas
pengambilan keputusan oleh staf medis. Dengan memperkuat dasar bukti, standar praktik, dan
kolaborasi antarprofesional, model ini telah menciptakan lingkungan yang mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik dan lebih bermakna dalam penyediaan pelayanan
kesehatan kepada pasien.

PEMBAHASAN

Pembahasan mengenai hasil penelitian artikel ini menyoroti dampak positif dari
implementasi model Value-Based Healthcare (VBHC) di Puskesmas Kota Medan terhadap
efisiensi operasional, kualitas pelayanan, koordinasi antarunit, dan kualitas pengambilan
keputusan. Salah satu aspek penting yang dibahas adalah peningkatan efisiensi operasional,
yang terlihat dalam manajemen sumber daya yang lebih baik dan pengurangan pemborosan.
(Zebua, 2023) Hal ini menunjukkan bahwa VBHC bukan hanya memberikan manfaat dalam
hal pelayanan kepada pasien, tetapi juga dalam pengelolaan internal lembaga pelayanan
kesehatan. Selanjutnya, pembahasan menyoroti peningkatan kualitas pelayanan yang
dihasilkan dari adopsi model VBHC. Dengan fokus yang lebih besar pada kebutuhan individu
pasien dan pengukuran hasil klinis yang lebih terperinci, Puskesmas Kota Medan berhasil
memberikan pelayanan yang lebih terfokus, responsif, dan berkualitas. (Aditya, 2023) Respons
positif dari pasien menunjukkan bahwa model ini berhasil memenuhi harapan mereka terhadap
pelayanan kesehatan yang mereka terima.

Pembahasan juga mencakup dampak positif dari implementasi model VBHC terhadap
koordinasi antarunit di Puskesmas. Kolaborasi yang lebih erat antarunit memungkinkan
penyediaan pelayanan kesehatan yang lebih terintegrasi dan holistik bagi pasien. Ini
mengurangi potensi kesalahan dan redundansi dalam perawatan pasien, sehingga
meningkatkan efektivitas pelayanan secara keseluruhan. (Eprilianto, 2022) Selain membahas
dampak positif dari implementasi model VBHC, pembahasan juga menyoroti beberapa
tantangan yang mungkin dihadapi dalam mengadopsi model ini di Puskesmas Kota Medan.
Salah satu tantangan utama adalah perubahan budaya organisasi dan mindset staf medis yang
diperlukan untuk menerima dan mengimplementasikan model VBHC. Pengadopsian model
baru sering kali memerlukan waktu dan komitmen yang signifikan dari semua pihak terkait,
dan resistensi terhadap perubahan bisa menjadi hambatan. (Maulani, 2020) Selain itu, perlu
diperhatikan juga adalah kebutuhan akan infrastruktur teknologi dan sistem informasi yang
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memadai untuk mendukung pengumpulan, pengolahan, dan analisis data yang diperlukan
dalam model VBHC. Investasi dalam teknologi dan pelatihan staf terkait penggunaan sistem
ini mungkin diperlukan untuk memastikan keberhasilan implementasi model VBHC. (Sodani,
2020) Selanjutnya, pembahasan menggarisbawahi pentingnya evaluasi dan pemantauan yang
berkelanjutan terhadap implementasi model VBHC di Puskesmas Kota Medan. Evaluasi rutin
diperlukan untuk menilai kemajuan, mengidentifikasi tantangan yang muncul, dan membuat
perbaikan yang diperlukan dalam penerapan model ini. (Wida, 2023) Dukungan yang
berkelanjutan dari manajemen, staf medis, dan pihak terkait lainnya juga penting untuk
menjaga momentum dan keberlanjutan dari model VBHC.

Dalam konteks pembahasan implementasi model Value-Based Healthcare (VBHC) di
Puskesmas Kota Medan, terdapat beberapa teori dan konsep yang mendukung keberhasilan
model ini. Salah satunya adalah teori Manajemen Kualitas Total (Total Quality
Management/TQM). Teori ini menekankan pentingnya fokus pada kualitas secara menyeluruh
dalam semua aspek operasional sebuah organisasi. (Sutabri, 2023) Implementasi VBHC
mencerminkan prinsip-prinsip TQM dengan menempatkan kepuasan pasien dan hasil klinis
sebagai fokus utama, serta mengintegrasikan upaya perbaikan terus menerus dalam
penyelenggaraan pelayanan kesehatan. (Nasrullah, 2023)

Selanjutnya, teori Manajemen Perubahan (Change Management) juga relevan dalam
pembahasan ini. Implementasi model VBHC memerlukan perubahan budaya organisasi dan
mindset staf medis, yang sering kali merupakan proses yang kompleks dan menantang. Teori
Manajemen Perubahan memberikan kerangka kerja untuk memahami dinamika perubahan
organisasi, termasuk identifikasi resistensi terhadap perubahan, pengelolaan konflik, dan
pengembangan strategi komunikasi yang efektif untuk mendukung adopsi model baru. (Harmi,
2023) Selain itu, konsep Continuous Quality Improvement (CQI) juga relevan dalam konteks
pembahasan ini. CQIl menekankan pentingnya evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dalam
proses pelayanan kesehatan untuk mencapai hasil yang lebih baik. Implementasi VBHC
mencerminkan pendekatan CQI dengan menempatkan peningkatan berkelanjutan sebagai
fokus utama, dan mendorong evaluasi rutin serta tindakan perbaikan yang tepat waktu
berdasarkan hasil evaluasi tersebut. (Agustina D. S., 2023)

Tidak ketinggalan, teori Organisasi Pembelajaran (Learning Organization) juga memiliki
relevansi yang kuat dalam pembahasan ini. Konsep Organisasi Pembelajaran menekankan
pentingnya pembelajaran kontinu dan adaptasi terhadap perubahan dalam lingkungan yang
kompleks. (Imran, 2021) Implementasi VBHC membutuhkan organisasi yang mampu belajar
dari pengalaman, mengidentifikasi kesempatan perbaikan, dan mengubah praktik-praktik yang
tidak efektif. Dengan demikian, konsep Organisasi Pembelajaran memberikan kerangka kerja
yang relevan untuk mendukung perubahan menuju model VBHC. (Usriyah, 2022)

Pembahasan mencerminkan pentingnya untuk memperluas cakupan penelitian ini ke
Puskesmas lainnya atau lembaga pelayanan kesehatan primer lainnya. Dengan memperluas
penelitian ini, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang efektivitas dan
relevansi model VBHC dalam berbagai konteks pelayanan kesehatan primer di Indonesia.
(Oktemka, 2024) Penelitian yang dilakukan Siti Nur Ainun Nadiyah, Diansanto Prayoga
(2024), Rumah sakit perlu melakukan transformasi digital seperti digital marketing yang
efektif, untuk mempromosikan layanan perawatan medis dalam memperluas bisnis dengan
tetap memberikan layanan perawatan kesehatan berkualitas dan menjamin kepuasan pasien.
Media sosial merupakan platform digital marketing yang banyak digunakan fasilitas kesehatan.
Pemanfaatan transformasi digital dapat dijadikan sebagai bagian dari strategi pemasaran dalam
meningkatkan jumlah kunjungan pasien ke rumah sakit.

Selanjutnya, infrastruktur teknologi dan sistem informasi yang memadai menjadi perhatian
utama dalam diskusi ini. Investasi yang tepat dalam teknologi dan pelatihan staf untuk
menggunakan sistem ini sangat penting untuk mendukung pengumpulan, pengolahan, dan
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analisis data yang diperlukan dalam kerangka VBHC. Tanpa infrastruktur yang memadai,
implementasi VBHC mungkin tidak dapat mencapai potensi penuhnya dalam meningkatkan
kualitas dan efisiensi layanan kesehatan (Harmi, 2023). Selain itu, evaluasi dan pemantauan
berkelanjutan terhadap implementasi VBHC juga ditekankan. Evaluasi rutin diperlukan untuk
menilai kemajuan, mengidentifikasi tantangan yang muncul, dan melakukan perbaikan yang
diperlukan dalam menerapkan model ini. Dukungan yang berkelanjutan dari manajemen, staf
medis, dan pihak terkait lainnya juga krusial untuk menjaga momentum dan keberlanjutan
VBHC sebagai model penyelenggaraan layanan kesehatan di Puskesmas Kota Medan.

Dalam konteks teori dan konsep yang mendukung implementasi VBHC, paradigma
manajemen seperti Total Quality Management (TQM), Manajemen Perubahan, Continuous
Quality Improvement (CQI), dan Organizational Learning menjadi relevan. TQM menekankan
pentingnya kualitas menyeluruh dalam semua aspek operasional organisasi, sementara
Manajemen Perubahan memberikan kerangka kerja untuk memahami dinamika perubahan
budaya organisasi. Konsep CQI dan Organizational Learning masing-masing menekankan
evaluasi berkelanjutan dan pembelajaran organisasi sebagai landasan untuk perbaikan
berkelanjutan dalam penyelenggaraan layanan kesehatan (Zebua, 2023). Terakhir, pentingnya
untuk memperluas cakupan penelitian ini ke Puskesmas atau lembaga pelayanan kesehatan
primer lainnya juga tercermin dalam diskusi ini. Dengan memperluas penelitian ini, kita dapat
memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang efektivitas dan relevansi model VBHC dalam
berbagai konteks layanan kesehatan primer di Indonesia (Oktemka, 2024).

Secara keseluruhan, pembahasan menekankan pentingnya mengakui tantangan yang ada
sambil memahami potensi besar dari model VBHC dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas
pelayanan kesehatan di Puskesmas Kota Medan. Dengan pendekatan yang holistik dan
berkelanjutan, diharapkan model ini dapat menjadi landasan untuk penyediaan pelayanan
kesehatan yang lebih bermutu dan terjangkau bagi masyarakat di tingkat primer.

KESIMPULAN

Dalam kesimpulan, artikel ini menyoroti pentingnya implementasi model Value-Based
Healthcare (VBHC) di Puskesmas Kota Medan dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas
pelayanan kesehatan di tingkat primer. Melalui penelitian yang dilakukan, telah terbukti bahwa
adopsi model VBHC telah memberikan dampak positif yang signifikan dalam berbagai aspek
operasional dan Kklinis Puskesmas. Pertama-tama, hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi VBHC telah berhasil meningkatkan efisiensi operasional Puskesmas. Terjadi
perbaikan dalam manajemen sumber daya dan pengurangan pemborosan, yang menghasilkan
penggunaan sumber daya yang lebih optimal dan pengelolaan anggaran yang lebih efisien. Hal
ini mencerminkan pentingnya fokus pada nilai dan hasil kesehatan dalam penyelenggaraan
pelayanan kesehatan.

Selanjutnya, model VBHC juga telah membawa peningkatan yang signifikan dalam
kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pasien. Dengan fokus yang lebih besar
pada kebutuhan individu pasien, pengukuran hasil klinis yang lebih terperinci, dan kolaborasi
antarunit yang lebih erat, Puskesmas Kota Medan berhasil memberikan pelayanan yang lebih
terfokus, responsif, dan berkualitas kepada masyarakat. Selain itu, implementasi VBHC juga
memperkuat koordinasi antarunit dan kualitas pengambilan keputusan oleh staf medis.
Kolaborasi yang lebih baik antarunit memungkinkan penyediaan pelayanan kesehatan yang
lebih terintegrasi dan holistik, sementara penggunaan data yang lebih terperinci dan pedoman
klinis yang lebih terstandarisasi membantu staf medis dalam membuat keputusan yang lebih
tepat dan berbasis bukti.

Dalam konteks ini, kesimpulan utama yang dapat diambil adalah bahwa implementasi
model VBHC memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan
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kesehatan di Puskesmas Kota Medan. Namun, untuk mencapai potensi penuh dari model ini,
diperlukan komitmen yang kuat dari semua pihak terkait, dukungan yang berkelanjutan dari
manajemen, serta evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dalam pelaksanaan model ini. Dengan
demikian, implementasi VBHC bukan hanya merupakan langkah ke arah penyediaan
pelayanan kesehatan yang lebih bermutu dan terjangkau, tetapi juga merupakan perwujudan
dari komitmen untuk terus meningkatkan sistem pelayanan kesehatan yang lebih efektif dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
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